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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN RUMUSAN HIPOTESIS 

 

A. Kajian Pustaka 

Sebagai bahan perbandingan dalam penelitian ini, penulis mengkaji 

beberapa penelitian terdahulu untuk menghindari kesamaan obyek dalam 

penelitian. Adapun kajian pustaka yang penulis maksud adalah sebagimana 

berikut ini: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Suyanah dengan judul “Penerapan 

Metode Index Card Match dalam upaya meningkatkan prestasi belajar 

siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadist  pokok bahasan 

pemahaman tentang sholat kelas I di MI NU Attarbiyatul Islamiyah 

Jurang Gebog Kudus Tahun Pelajaran 2010/2011”. Kesimpulan dari 

penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan 

terhadap prestasi belajar siswa terutama pada materi shalat yang ada di 

kelas I. 

2. Penelitian yang kedua dilakukan oleh Ismi Zuliarni dengan judul 

“Peningkatan proses belajar materi pokok rukun iman melalui metode 

Index Card Match pada peserta didik kelas I MI Pucangrejo Pegadon 

Kendal pada tahun  pelajaran 2010/2011”. Kesimpulan dari karya tulis 

ini menunjukkan adanya peningkatan prestasi belajar yang signifikan 

pada materi pokok rukun iman. Bukti dari peningkatan prestasinya 

adalah dengan meningkatnya nilai rata-rata kelas yang sebelum 

dilaksanakan metode Index Card Match hanya 68,75, dan mengalami 

sedikit peningkatan pada siklus pertama yaitu 68,95, dan peningkatan 

yang signifikan terjadi pada siklus kedua yang nilai rata-rata kelasnya 

menjadi 75, 09. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Urip Sofiyatun dengan judul skripsinya 

adalah “Peningkatan kemampuan siswa melalui Index Card Match pada 

mata pelajaran Al-Qur’an Hadist kompetensi dasar melaflkan dan 
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menghafalkan surat Al-Kafirun di kelas II semester II MI Assalafiyah 

kota Tegal tahun Pelajaran 2008/2009”. Kesimpulan dari penelitian ini 

menyatakan adanya peningkatan prestasi belajar siswa, peningkatan 

prestasi belajar dapat diketahui dari nilai uji kompetensi pada materi 

melafalkan surat Al-Kafirun pada kelas II. Dengan menggunakan 

metode Index Card Match nilai rata-rata kelas II meningkat 1,5 point 

dari nilai uji kompetensi sebelumnya yang hanya 6,2 setelah 

menggunakan metode Index Card Match nilai rata-rata kelas menjadi 

7,7. Dengan peningkatan prestasi ini, penulis tertarik untuk mengkaji 

lebih dalam tentang metode Index Card Match. 

4. Selain kajian pustaka tersebut penulis juga mengkaji penelitian yang 

telah dilakukan oleh Mulyono dengan judul “Penggunaan Metode 

pembelajaran dengan menggunakan metode mencari pasangan (Index 

Card Match) untuk meningkatkan prestasi siswa dalam mempelajari 

materi ketentuan qurban kelas V semester II di MI Jantur Banyumas 

Grabag Magelang”. Tidak berbeda dengan penelitian yang telah 

dilakukan oleh peneliti lainnya, kesimpulan dari penelitian ini juga 

menyatakan adanya peningkatan prestasi belajar siswa di MI Jantur 

Banyumas Grabag Magelang. Peningkatan prestasi ini dibuktikan 

dengan naiknya prestasi siswa dalam uji kompetensi materi ketentuan 

qurban dengan perolehan nilai rata-rata pra siklus adalah 70,56 dan 

siklus pertama naik 73,76 sedangkan siklus kedua adalah 75,54. 

5. Dari bebarapa penelitian yang penulis jadikan sebagai bahan 

perbandingan, ternyata terdapat banyak kesamaan dalam kajian yaitu 

mengenai upaya peningkatan pembelajaran dengan metode Idex Card 

Match (ICM), tetapi dalam objek kajian mereka (para peneliti) 

mengambil mata pelajaran dan lokasi yang berbeda.  
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B. Kajian Teori 

1. Prestasi Belajar 

a. Pengertian Prestasi Belajar  

Dalam kamus Bahasa Indonesia, prestasi diartikan sebagai hasil yang 

dicapai (dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya).1 Berkaitan dengan hasil 

hasil belajar, dapat penulis bedakan menjadi tiga aspek yaitu kognitif, 

afektif dan psikomotor. Menurut Oemar Hamalik, Prestasi merupakan 

perubahan tingkah laku individu pada setiap aspek-aspeknya, yang 

menurutnya ada sepuluh aspek yang ada pada tingkah laku individu yaitu : 

a) Pengetahuan 

b) Pengertian 

c) Kebiasaan 

d) Keterampilan 

e) Apresiasi  

f) Emosional 

g) Hubungan sosial 

h) Jasmani 

i) Etis atau budi pekerti 

j) Sikap 

Berdasarkan pendapat tersebut di atas, prestasi merupakan kecakapan 

atau hasil yang telah dicapai pada saat atau periode tertentu oleh individu 

pada setiap aspek-aspeknya. 

Belajar secara lengkap di definisikan oleh Slavin dalam Trianto 

“Learning is usually define as change in an individual caused by 

experience. Changes caused by development (such as growing taller) are 

not of instances learning. Neither of characteristics of individuals that are 

present at birth (such as reflexes and respons to hunger or pain). However 

humans do so much learning from the dayof their birth (and some say 

                                                           
1Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), hlm. 

768  
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earlier) that learning and development are inseparabli linked.2 Belajar 

secara umum diartikan sebagai sebuah perubahan yang terjadi pada individu 

yang terjadi melalui pengalaman, dan bukan karena perkembangan atau 

pertumbuhan tubuhnya atau karakteristik seseorang sejak lahir. Manusia 

banyak belajar sejak lahir dan bahkan ada yang berpendapat sebelum lahir. 

Bahwa antara belajar dan perkembangan sangat erat kaitannya. 

Belajar adalah cara memperoleh pengetahuan, karena pentingnya 

belajar dan mulianya ilmu, maka Allah mengangkat mereka yang 

mempelajari ilmu pengetahuan, sebagaimana firman Allah dalam Q.S Al-

Mujadilah:11 berikut ini:  
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Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah 

akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah 

kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 

yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 

beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

Ayat (11) 

                                                           
2 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif Konsep, Landasan dan 

Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Jakarta, Kencana Prenada Group, 
2010) cet ke-2. hlm. 16 
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Hal senadapun di ungkapkan oleh Rasulullah SAW dalam sebuah 

hadisnya yang di kutip oleh Syaih Ibrahim ibnu Ismail berikut ini: 

 ��� ����	 

 ��ل ر��ل الله ��� الله ����� ���� و��
 ط�� ا������ ��

� ��� 3و

Berdasarkan ayat Al-Qur’an dan Hadis Nabi, ilmu pengetahuan sangat 

penting bagi umat islam untuk di kaji. Karena dengan ilmu pengetahuan 

seseorang akan dapat mengenal fenomena yang terjadi dalam kehidupannya, 

terlebih pada masa sekarang ini. Jika manusia tidak mengenal ilmu 

pengetahuan, sudah pasti ia akan ketinggalan dengan peradaban yang 

berkembang saat ini. Jauh sebelum hari Rasulullah telah mengingatkan pada 

umatnya untuk mempelajari ilmu pengetahuan, namun tidak semua ilmu 

pengetahuan harus di kaji semuanya, beliau mengungkapkan  	�م ا���م ا��ل"4 

"ا��
ل ilmu yang paling utama adalah ilmu hal”. Dengan demikian, setiap 

umat Islam memiliki tanggungjawab yang berbeda dalam rangka menuntut 

ilmu, tergantung pada kemampuan yang dimilikinya. 

Berdasarkan literasi yang lain, belajar adalah “Proses memperoleh 

arti-arti dan pemahaman-pemahaman serta cara-cara menafsirkan dunia 

sekeliling siswa”5. Pengertian belajar menurut Lee J. Cronbach dalam 

Oemar Hamalik: “Learn is shown by a change in behavior as result of 

experience”.6 Artinya: Belajar adalah bentuk perubahan tingkah laku yang 

dihasilkan dari pengalaman. Menurut Slameto, “belajar ialah suatu proses 

usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 

laku yang baru secara keseluruhan.”7 Pengertian belajar menurut Ngalim 

Purwanto, dapat dikemukakan sebagai berikut: 

                                                           
3 Syaih Ibrahim ibn Ismail, Ta’lim al Muta’alim (Semarang, Toha Putera, tt) hlm.4 
4 Syaih Ibrahim ibn Ismail, Ta’lim al Muta’alim, hlm.4 
5Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2000), hlm 92 
6Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2002), hlm. 

231. 
7Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya, hlm. 2 
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(1) Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku, dimana 

perubahan itu dapat mengarah kepada tingkah laku yang lebih baik, 

tetapi juga ada kemungkinan mengarah kepada tingkah laku yang 

lebih buruk. 

(2) Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi melalui latihan 

atau pengalaman, dalam arti perubahan-perubahan yang 

disebabkan oleh pertumbuhan atau kematangan tidak dianggap 

sebagai hasil belajar. 

(3) Untuk dapat disebut belajar, maka perubahan itu harus relatif 

mantap, harus merupakan akhir daripada suatu periode waktu itu 

berlangsung sulit ditentukan dengan pasti, tetapi perubahan itu 

hendaknya merupakan akhir dari suatu periode yang mungkin 

berlangsung berhari-hari, berbulan-bulan ataupun bertahun-tahun. 

(4) Tingkah laku yang mengalami perubahan karena belajar 

menyangkut berbagai aspek kepribadian, baik fisik, maupun psikis. 

Dari pengertian tersebut diatas, dapat disimpulkan bahwa belajar 

adalah suatu proses usaha memperoleh arti, serta pemahaman-pemahaman 

di sekeliling siswa dalam rangka perubahan tingkah laku secara keseluruhan 

berdasarkan hasil pengalaman. 

Menurut Agus Supriyono, prestasi belajar adalah pola-pola perbuatan, 

nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan-

keterampilan.8 Hasil yang di capai seseorang setelah melaksanakan belajar 

berupa: 

1) Informasi verbal, yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan 

dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. Kemampuan tersebut 

tidak memerlukan manipulasi symbol, pemecahan masalah maupun 

penerapan aturan. 

                                                           
8Agus Suprijono, Cooperative Learning (Teori & Aplikasi Paikem), (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2010), hlm. 5 
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2) Keterampilan intelektual, yaitu kemamouan mempresentasikan konsep 

dan lambang. Keterampilan intelektual terdiri dari kemampuan 

mengategorikasasi, kemampuan analitis-sitensis fakta-konsep dan 

mengembangkan prinsip-prinsip keilmuan. Keterampilan intelektual 

merupakan kemampuan melakukan aktivitas kognitif bersifat khas. 

3) Strategi kognitif yaitu kecakapatan menyalurkan dan mengarahkan 

aktivitas kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan 

konsep dan kaidah dalam memecahkan masalah. 

4) Keterampilan motorik, yaitu kemampulan melakukan serangkaan 

gerak jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud 

otomatisme gerak jasmani. 

Dengan dua pengertian tersebut dapat ditarik simpulan bahwa 

prestasi belajar adalah  hasil  atau nilai yang diperoleh siswa setelah  

proses pembelajaran lebih meningkat dibanding dengan hasil 

sebelumnya. 

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 

Belajar bukan hanya terbatas pada ruang dan waktu, artinya 

bahwa kewajiban belajar tidak terbatas pada perbedaan jenis kelamin, 

tingkatan usia, tingkat materi dan lain-lain, semua berkewajiban untuk 

melaksanakannya karena sistem pendidikan Islam menganut paham 

long life education atau belajar dengan tuntas. Menurut Syaih Ibrahim 

ibnu Ismail mengatakan “ada enam syarat yang harus di penuhi bagi 

siswa dalam pembelajaran” enam syarat di maksud tertuang dalam 

nadham berikut ini: 

�+ ��*� (!��ن " ذ��ء و$�ص وا�"!�ر  ,� -�!./� �0�ا1 1 ��2ل ا���
 ا1 (

 9و(��6 وار�5د ا��0ذ وط�ل ز��ن

Persyaratan yang di ungkapkan oleh Syaih Ibrahim ibnu Ismail 

senada dengan faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar yang di 

                                                           
9Syaih Ibrahim ibn Ismail, Ta’lim al Muta’alim, hlm.15  
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kemukakan dalam teori psikologi belajar. Adapun faktor yang 

mempengaruhi dalam proses pembelajaran dibedakan menjadi 2 

kategori, yaitu faktor internal dan eksternal.10 

1) Faktor internal 

Faktor internal adalah faktor yang muncul dari diri peserta didik, 

Yang tergolong ke dalam faktor ini adalah 

a)  Faktor fisiologis 

Faktor ini adalah faktor-faktor yang berhubungan dengan kondisi 

fisik individu. Faktor ini dibedakan menjadi 2 macam yaitu: 

• Keadaan tonus jasmani. Keadaan ini pada umumnya sangat 

mempengaruhi aktivitas belajar seseorang. 

• Keadaan fungsi jasmani /fisiologis 

b) Faktor psikologis 

Faktor ini adalah keadaan psikologis seseorang yang dapat 

mempengaruhi proses belajar. Ada beberapa faktor psikologis yang 

mempengaruhi proses belajar antara lain : 

• Kecerdasan /intelegensi siswa. Kecerdasan dapat di artikan 

dengan intelegensi (IQ), semakain tinggi kecerdasan (IQ) 

seseorang, maka semakin besar kemampuan seseorang mencapai 

hasil yang optimal.11  Kecerdasan dapat pula di artikan dengan 

kata "ء��ذ" sebagaimana yang penulis kutip dari pernyataan syaih 

Ibrahim ibnu Ismail di atas. 

• Motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang 

ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan 

tanggapan terhadap adanya tujuan. Motivasi merupakan salah 

satu syarat untuk memperoleh ilmu pengetahuan, karena dengan 

                                                           
10 Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar Dan Pembelajaran, (Jogjakrta : PT Ar-

Ruzz Media. 2009). hlm 13   
11 Hamzah B Uno dan Nurdin Muhammad, Belajar dengan Pendekatan PAILKEM (Jakarta, 

PT Bumi Aksara, 2011) cet pertama. hlm. 199 
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motivasi atau niat yang kuat dapat mengalahkan segala 

rintangan dalam proses pembelajaran 

• Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan 

dan mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati 

seseorang harus diperhatikan terus menerus yang disertai dengan 

rasa senang. Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena 

bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat 

siswa, siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, karena 

tidak ada ketertarikan baginya.12  

• Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek 

berdasarkan penilaian terhadap objek tersebut. Sikap berupa 

kemampuan menginternalisasi dan eksternasisasi nilai-nilai. 

Sikap merupakan kemampuan menjadikan nilai-nilai sebagai 

standar perilaku.13 

• Bakat adalah kemampuan untuk belajar. Kemampuan itu baru 

akan terealisasi menjadi kecakapan yang nyata sesudah belajar 

atau berlatih   

2) Faktor Eksternal  

            a)  Lingkungan sosial  

- Lingkungan sosial sekolah, seperti guru, administrasi, dan  

teman-teman sekelas dapat mempengaruhi proses belajar 

siswa.  

- Lingkungan sosial masyarakat  

- Lingkungan keluarga  

b) Lingkungan non sosial 

Lingkungan non sosial dapat di bedakan menjadi dua golongan 

yaitu:   

                                                           
12 Slameto, Belajar Dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya, Jakarta : Rineka Cipta, 

2010. hlm 57  
13Agus Suprijono, Cooperative Learning (Teori & Aplikasi Paikem), (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2010),, hlm. 6 
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- Lingkungan alamiah  

Seperti kondisi udara yang segar, tidak panas dan tidak dingin, sinar 

yang tidak terlalu silau/kuat, atau tidak terlalu lemah/gelap, suasana 

yang sejuk dan tenang.  

• Faktor instrumental 

Faktor ini merupakan perangkat belajar yang dapat digolongkan dua 

macam. Pertama hardware, seperti gedung sekolah, alat-alat belajar, 

fasilitas belajar, lapangan olah raga dan lain sebagainya. Kedua 

software seperti kurikulum sekolah, peraturan-peraturan sekolah, buku 

sekolah, silabus dan lain-lainnya.  

• Faktor  materi pelajaran (yang diajarkan kepada siswa)  

Faktor ini merupakan faktor yang hendak disesuaikan dengan usia 

perkembangan peserta didik, begitu pula dengan metode mengajar 

guru disesuaikan dengan kondisi perkembangan peserta didik.14 

2. Al Qur’an Hadis dan Metode Idex Card Match (ICM) 

a. Pengertian Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis 

Mata pelajaran Al Qur’an Hadits adalah bagian dari mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam pada Madrasah Ibtidaiyah yang 

bermaksud untuk memberikan motivasi, bimbingan, pemahaman, 

kemampuan dan penghayatan terhadap  isi yang terkandung dalam Al 

Qur’an dan Hadits sehingga dapat diwujudkan dalam perilaku sehari-

hari sebagai manifestasi iman dan taqwa kepada Allah SWT. 

b. Ruang Lingkup Pembelajaran Al-Qur’an Hadis di MI 

Ruang lingkup pengajaran Al Qur’an dan Hadits di tingkat 

Madrasah Ibtidaiyah meliputi:15 

1. Pengetahuan dasar membaca dan menulis Al Qur’an 

2. Hafalan surat-surat pendek 

                                                           
14 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta : Rineka Cipta, 

2010). hlm 19-28 
15 Permenag No 22 Tahun 2006 
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3. Pemahaman kandungan surat-surat pendek Hadits-hadits tentang 

kebersihan, niat, menghormati orang tua, persaudaraan, 

silaturrahim, taqwa, menyayangi anak yatim, shalat berjamaah, 

ciri-ciri orang munafik dan amal shaleh. 

c. Tujuan Pembelajaran Al-Qur’an Hadis di MI 

Pembelajaran Al Qur’an - Hadits Madrasah Ibtidaiyah (MI) 

bertujuan untuk memberikan kemampuan dasar kepada peserta didik 

dalam membaca, menulis, membiasakan dan menggemari Al Qur’an 

dan Hadits serta menanamkan pengertian, pemahaman, penghayatan isi 

kandungan ayat-ayat Al Qur’an Hadits untuk mendorong, membina dan 

membimbing akhlak dan perilaku peserta didik agar berpedoman 

kepada dan sesuai dengan isi kandungan ayat-ayat Al Qur’an dan 

Hadits. Mata pelajaran Al Qur’an dan Hadits di Madrasah Ibtidaiyah 

berfungsi untuk : 

1. Menumbuhkembangkan kemampuan peserta didik membaca dan 

menulis Al Qur’an Hadits; 

2. Mendorong, membimbing dan membina kemampuan dan 

kegemaran untuk membaca Al Qur’an dan Hadits; 

3. Menanamkan pengertian, pemahaman, penghayatan dan 

pengamalan kandungan ayat Al Qur’an dan Hadits kepada peserta 

didik dalam perilaku sehari-hari. 

4. Memberikan bekal pengetahuan untuk mengikuti pendidikan pada 

jenjang yang setingkat lebih tinggi (MTs). 

 

d. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Mata Pelajaran 

Al-Qur’an Hadis 

Standar kompetensi mata pelajaran Al-Qur’an Hadits berisi 

sekumpulan kemampuan yang harus dikuasai peserta didik selama 

menempuh mata pelajaran Al Qur’an Hadits di MI. Kemampuan ini 

berorientasi pada perilaku afektif dan psikomotorik dengan dukungan 
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pengetahuan kognitif dalam rangka memperkuat keimanan, ketaqwaan, 

dan ibadah kepada Allah SWT. Kemampuan-kemampuan yang 

tercantum dalam standar kompetensi ini merupakan penjabaran dari 

kemampuan dasar umum yang harus dicapai peserta didik ditingkat 

Madrasah Ibtidaiyah. Kemapuan-kemampuan tersebut meliputi : 

1. Memahami cara melafalkan huruf-huruf hijaiyah dan tanda 

bacanya 

2. Menyusun kata-kata dengan huruf-huruf hijaiyah baik secara 

terpisah maupun bersambung 

3. Memahami cara melafalkan dan menghafal surat - surat tertentu 

dalam Juz’ Amma  

4. Memahami arti surat tertentu dalam Juz’ Amma 

5. Menerapkan kaidah-kaidah ilmu tajwid dalam bacaan Al-Qur’an 

6. Memahami  dan  menghafal  hadits tertentu tentang persaudaraan, 

kebersihan, niat,  hormat kepada orang tua, silaturrahmi, 

menyayangi anak yatim, taqwa, shalat  berjamaah,  ciri-ciri  orang  

munafik,  keutamaan memberi dan amal shaleh. 

Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Kelas V, Semester 2 

STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI  DASAR 

3. Menghafalkan surat-surat 

pendek secara benar dan fasih 

3.1 Membaca surat al-‘Alaq 

secara benar dan fasih 

3.2 Menghafal surat al-‘Alaq 

secara benar dan fasih 

4. Memahami arti surat pendek  

 

 

4.1 Menerjemahkan surat al-

Qadr  

4.2 Menjelaskan isi kandungan 

surat al-Qadr tentang malam 

Lailatul Qadr secara 

sederhana 
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STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI  DASAR 

5. Memahami arti hadis tentang 

takwa dan ciri-ciri orang 

munafik 

5.1 Menerjemahkan hadis 

tentang takwa dan ciri-ciri 

orang munafik 

5.2     Menjelaskan isi kandungan 

hadis tentang takwa dan ciri-

ciri orang munafik secara 

sederhana 

 

e. Pendekatan Pembelajaran Al-Qur’an Hadis 

Pendidikan Al Qur’an dan Hadits di Madrasah Ibtidaiyah sebagai 

bagian yang integral dari pendidikan agama, memang bukan satu-

satunya faktor yang menentukan dalam pembentukan watak dan 

kepribadian peserta didik. Tetapi secara substansial mata pelajaran Al 

Qur’an dan Hadits memiliki kontribusi dalam memberikan motifasi 

kepada peserta didik untuk mempraktikkan nilai-nilai keyakinan 

keagamaan (tauhid) dan akhlaqul karimah dalam kehidupan sehari-hari. 

Sesuai dengan kerangka pikir di atas, kurikulum Al Qur’an dan 

Hadits Madrasah Ibtidaiyah (MI) dikembangkan dengan : 

1. menitikberatkan target kompetensi dari penguasaan materi 

2. mengakomodasikan keragaman kebutuhan dan sumber daya 

pendidikan yang tersedia 

3. memberikan kebebasan yang lebih luas kepada pelaksana 

pendidikan dilapangan untuk mengembangkan dan melaksanakan 

program pembelajaran sesuai dengan kebutuhan.  

Kurikulum  Al Qur’an dan Hadits  MI  yang dikembangkan 

dengan pendekatan tersebut diharapkan mampu menjamin pertumbuhan 

keimanan dan ketaqwaan terhadap Allah SWT., peningkatan 

penguasaan kecakapan hidup, kemampuan bekerja dan bersikap ilmiah 

sekaligus menjamin pengembangan kepribadian Indonesia yang kuat 

dan berakhlak mulia. 
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f. Materi Al-Qur’an Hadis Surat Al-Qadr 

1. Surat Al-Qadr 

���R�� ST	UV2%
8R�A W�� 

����2X�% GZ���2%�� OPQ   

��
��� ִN[�G!�A �
� ����2X�% 

GZ���2%�� O5Q   ����2X�% 

GZ���2%�� LM">ִ\ Z]�^� 

_�2%�A %>"�ִ` OaQ   �bcd
e� 

?��$f�	g.ִ☺2%�� 

&ִ�d>%���� ���M�4 

QJ2��h�I #�ij�G ]�^� 

Qk �l %m"n�A OQ   oC	g.ִp 

qG�r HstuִT <=g.Zv
� 

a>Z0⌧)2%�� O�Q   

    

2. Arti Mufrodat dari Surat Al-Qadr 

Untuk membantu menerjemahkan surat Al-Qadr, terlebih dahulu 

penulis sajikan arti dari tiap mufrodat yang ada dalam surat tersebut 

���R��    :Sesungguhnya kami 
 ST	UV2%
8R�A :Telah menurunkan (Al-

Qur’an) 
W��      :pada 
���2X�%     :malam 
GZ���2%��   :kemuliaan 
ִN[�G!�A �
��� :dan tahukah kamu  
���2X�%�
�     :apakah malam  
 GZ���2%��  :kemuliaan itu 
GZ���2%�� ����2X�% : malam kemuliaan itu  
LM">ִ\      :lebih baik  
_�2%�A Z]�^�  :dari seribu  
%>"�ִ`      :bulan  
�bcd
e�     :turun 
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 ?��$f�	g.ִ☺2%�� :malaikat 
&ִ�d>%����      :dan malaikat Jibril 
 ���M�4         :pada malam itu 
 QJ2��h�I       :dengan izin 
#�ij�G        :Tuhannya  
Qk %m"n�A �l  ]�^�                                  

:dari setiap urusan (untuk 
mengatur setiap urusan) 

oC	g.ִp       :kesejahteraan 
qG�r       :pada malam itu 
HstuִT        :hingga, sampai 
<=g.Zv
�      :terbit 
 a>Z0⌧)2%��     :fajar  

 

3. Terjemah Ayat-ayat dari Surat Al-Qadr dan Isi Kandungannya 

a. Terjemah  

���R�� ST	UV2%
8R�A W�� 
����2X�% GZ���2%�� OPQ  

1) Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al Quran) pada malam 

kemuliaan 

��
��� ִN[�G!�A �
� ����2X�% 
GZ���2%�� O5Q  

2) Dan tahukah kamu Apakah malam kemuliaan itu? 

����2X�% GZ���2%�� LM">ִ\ Z]�^� 
_�2%�A %>"�ִ` OaQ   

3) Malam kemuliaan itu lebih baik dari seribu bulan. 

�bcd
e� ?��$f�	g.ִ☺2%�� 
&ִ�d>%���� ���M�4 

QJ2��h�I #�ij�G ]�^� 
Qk �l %m"n�A OQ   

4) Pada malam itu turun malaikat-malaikat dan Malaikat Jibril dengan 

izin Tuhannya untuk mengatur segala urusan. 

oC	g.ִp qG�r HstuִT <=g.Zv
� 
a>Z0⌧)2%�� O�Q     



21 

 

5) Malam itu (penuh) Kesejahteraan sampai terbit fajar. 

b. Isi Kandungan surat Al-Qadr 

Surat Al-Qadr adalah surat yang ke-97, terdiri dari 5 ayat. Surat 

ini tergolong surat Makiyyah, di turunkan setelah surat Abasa, nama 

Al-Qadr diambilkan dari ayat pertama dari surat tersebut, arti Al-Qadr 

adalah kemuliaan. 

Dalam surat ini Allah menyatakan bahwa Dia menurunkan kitab 

suci Al-Qur’an pada malam Al-Qadr. Itulah malam yang penuh 

berkah, malam lailatul qadr lebih baik dari seribu bulan. Allah 

memuliakan malam lailatul qadr dengan menurunkan malaikat Jibril 

dan malaikat lainnya untuk mengatur segala urusan dan mengucapkan 

salam kesejahteraan kepada semua penduduk bumi sampai terbitnya 

fajar. 

g. Metode Index card match (ICM)  

1) Pengertian Metode  

Metode pembelajaran didefinisikan sebagai cara yang digunakan 

guru dalam menjalankan fungsinya dan merupakan alat untuk mencapai 

tujuan pembelajaran.16 Secara etimologi, istilah metode berasal dari 

bahasa Yunani ”Metodhos”. Kata ini terdiri dari dua suku kata yaitu 

“metha” yang berarti melalui dan “hodhos” yang berarti jalan atau 

cara.17 Dengan demikian metode mempunyai arti suatu jalan yang 

dilalui untuk mencapai tujuan. Dari dua pengertian metode tersebut 

dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran lebih bersifat 

prosedural, yaitu berisi tahapan-tahapan tertentu. 

Di dalam lembaga pendidikan, peserta didik yang dalam proses 

belajar mengajar diarahkan agar dapat menerima atau menguasai lebih-

lebih mengembangkan bahan pelajaran, maka cara-cara mengajar serta 

cara belajar haruslah setepat-tepatnya dan seefisien mungkin. Dengan 

                                                           
16 Hamzah B. Uno dan Nurdin Muhammad, Belajar Dengan Pendekatan PAILKEM ,hlm: 7 
17 Ismail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM,  hlm:7 



22 

 

kata lain metode belajar adalah cara yang dipergunakan guru dalam 

mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya proses 

belajar mengajar. Oleh karena itu peranan metode mengajar sebagai alat 

untuk menciptakan belajar mengajar. Metode mengajar merupakan 

suatu kemampuan dasar dan seorang guru yang paling penting dalam 

meraih sukses di sekolah. Guru yang tidak menguasai metode mengajar 

jangan diharap dapat melaksanakan tugas mengajarnya dengan baik.  

Untuk dapat menentukan metode dan media mengajar yang baik, 

guru tentu harus memahami siapa peserta didiknya dan melihat secara 

psikologi pada masa atau usia tersebut pendekatan semacam apa yang 

diperlukan. Guru harus bisa memadukan karakteristik bermain anak 

dengan pelajaran yang akan disampaikan, yaitu berupa metode 

mengajar belajar sambil bermain. Dengan metode ini diharapkan 

mencapai tujuan pembelajaran dapat efektif dan efisien. 

2) Pengertian Index Card Match (ICM) 

Untuk mendorong siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran, guru 

sepatutnya menerapkan metode pembelajaran yang bervariasi yang 

membuat siswa melakukan berbagai kegiatan seperti membaca, melihat 

gambar (ilustrasi), menulis, berdiskusi, menyampaikan pikiran, beradu 

argumentasi, mempraktekan suatu ketrampilan, dan tidak memposisikan 

siswa sebagai pihak yang pasif, yang hanya dimita untuk mendengarkan 

ceramah gurunya. Untuk menciptakan pembelajaran aktif, beberapa 

penelitian dari Hamzah B Uno menemukan salah satunya adalah anak 

belajar dari pengalamanya, selain anak harus memecahkan 

permasalahan yang mereka peroleh. Anak-anak juga akan belajar 

dengan baik bila apa yang dipelajari terkait dengan apa yang telah 

diketahui. 

Index  Card Match adalah  mencari jodoh  kartu tanya  jawab yang  

dilakukan secara  berpasangan. Metode ini digunakan untuk 

melakasanakan pembelajaran agar siswa dapat secara aktif menemukan 
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penegetahuan tentang apa yang harus ia kuasai dari materi 

pembelajaran yang telah di tentukan sebelumnya. Sebagai teknik dalam 

mengajar maka  metode  membutuhkan keahlian/kecakapan  pendidik 

dalam menyampaikan materi  yang  mudah. Metode sebagai seni dalam 

mentransfer ilmu pengetahuan/materi pelajaran kepada  peserta  didik 

dianggap  sangat signifikan  dibanding  dengan  materi. Metode yang 

menarik akan dapat diterima oleh anak dan dapat menajdikannya lebih 

menikmati pembelajaran meskipun materi yang diberikan kurang 

menarik menurut siswa. Maka  dalam proses mengajar diharapkan 

terjadi interaksi antara guru, peserta didik dan lingkungannya. Untuk 

lebih jelasnya dapat penulis uraikan beberapa hal yang berhubungan 

dengan metode ini 

3) Tujuan Index Card Match (ICM) 

Adapun tujuan metode index card match ini adalah untuk 

melatih peserta  didik agar lebih  cermat dan lebih kuat 

pemahamannya  terhadap suatu materi pokok.18 

Ciri-ciri metode index card match 

a) Metode ini menggunakan kartu  

b) Kartu di bagi menjadi dua  berisi satu pertanyaan dan satu untuk 

jawaban  

c) Metode ini dilakukan dengan cara berpasangan  

d) Setiap pasangan membacakan pertanyaan dan jawaban  

Fungsi metode index card match dalam pembelajaran adalah: 

1) agar anak-anak lebih cermat dalam pembelajaran.  

2) anak akan lebih mudah dalam memahami suatu materi.  

3) tidak merasakan kejenuhan dalam pembelajaran.  

4) Langkah-Langkah Index Card Match (ICM) 

Tahapan yang harus di laksanakan dalam pembelajaran dengan 

metode ini adalah: 

                                                           
18 Ismail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis  PAIKEM hlm.82 
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a) Buatlah potongan-potongan kertas sejumlah siswa yang ada dalam 

kelas; 

b) Tulislah pertanyaan tentang materi yang telah diberikan 

sebelumnya pada potongan kertas yang telah disiapkan, setiap 

potongan kertas berisi satu pertanyaan; 

c) Pada separoh kertas yang lain, tulis jawaban dari pertanyaan-

pertanyaan yang telah dibuat. 

d) Kocoklah semua kertas sehingga akan tercampur antara soal dan 

jawaban. 

e) Beri setiap siswa satu kertas. Jelaskan bahwa ini adalah aktivitas 

yang dilakukan berpasangan. Separoh siswa akan mendapatkan 

soal dan separohnya yang lain akan mendapatkan jawaban. 

f) Mintalah siswa untuk menemukan pasangan mereka. Jika ada yang 

sudah menemukan pasangan, mintalah mereka untuk duduk 

berdekatan. Terangkan juga agar mereka tidak memberitahu materi 

yang mereka dapatkan kepada teman yang lain. 

g) Setelah siswa menentukan pasangan dan duduk berdekatan, minta 

setiap pasangan secara bergantian untuk membacakan soal yang 

diperoleh dengan keras kepada teman-teman yang lain. Selanjutnya 

soal tersebut dijawab oleh pasangan-pasangan yang lain. 

h) Akhiri proses ini dengan membuat klarifikasi dan kesimpulan. 

Metode Index card match (ICM) merupakan salah satu 

pendekatan active learning dalam pembelajaran. Ada beberapa ciri dari 

pembelajaran yang aktif sebagaimana dikemukakan dalam panduan 

pembelajaran model ALIS (Active Learning In School, 2009) adalah 

sebagai berikut:19 

1. Pembelajaran berpusat pada siswa 

2. Pembelajaran berkaitan dengan kehidupan nyata; 

                                                           
19Hamzah B. Uno dan Nurdin Muhammad, Belajar dengan Pendekatan PAILKEM  cet. 1, 

hlm:76 
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3. Pembelajaran mendorong anak untuk berpikir tingkat tinggi; 

4. Pembelajaran melayani gaya anak yang berbeda-beda; 

5. Pembelajaran mendorong anak untuk berinteraksi multi arah; 

6. Pembelajaran menggunkan lingkungan sebagai media atau sumber 

belajar; 

7. Penataan lingkungan belajar memudahkan anak untuk melakukan 

kegiatan belajar; 

8. Guru hanya memantau proses belajar siswa; 

9. Guru memberikan umpan balik (feedback) terhadap hasil kerja 

anak. 

Strategi pembelajaran yang aktif dalam proses pembelajaran 

adalah siswa diharapkan aktif terlibat dalam kegiatan pembelajaran 

untuk berfikir, berintreaksi, berbuat untuk mencoba, menemukan 

konsep baru untuk menghasilkan suatu karya.20 

Arti penting dari keaktifan siswa untuk mendukung 

keberhasilannya dalam kegiatan belajar itulah yang menjadi dasar 

diterapkannya pendekatan Active Learning dalam pembelajaran. 

Pendekatan ini diasumsikan pada prinsip-prinsip:21 

1. Pembelajaran hanya bisa terjadi jika siswa terlibat secara aktif 

2. Setiap siswa memiliki potensi untuk bisa dikembangkan 

3. Peran guru lebih sebagai fasilitator pembelajaran 

Dari pernyataan pertama dipahami bahwa meskipun siswa hadir 

di ruang kelas, bisa terjadi dia tidak belajar kalau dia tidak merasa 

terlibat dalam kegiatan belajar karena dia hanya menjadi pihak yang 

pasif. Pernyataan kedua memberitahu guru agar memberikan dorongan 

kepada siswa untuk mengembangkan potensi-potensi yang dimilikinya 

melalui diskusi, presentasi, peragaan dan sebagainya. Sedangkan 

                                                           
20 Hamzah B. Uno dan Nurdin Muhammad, Belajar dengan Pendekatan PAILKEM, hlm:77 
21 Bahrissalim dan Abdul Haris, Modul Model-Model Pembelajaran PAIKEM, (Jakarta, 

Direktorat Pendidikan Agama Islam, 2011) cet. 1,hlm:7 
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pernyataan ketiga memberi informasi bahwa pembelajaran pada masa 

sekarang ini tidak mengikuti banking concept yang mengandaikan 

siswa ibarat tabung kosong yang hanya pasif, menerima masukan 

apapun ke dalamnya. Paradigma pembelajaran sekarang ini adalah 

Student Centered Learning,22 pembelajaran berpusat pada siswa. Siswa 

di dorong untuk bisa memperoleh pengetahuan dengan caranya sendiri. 

Dengan demikian tumbuh kemampuan dan kecintaannya pada kegiatan 

belajar. 

Dalam teori pembelajaran konstruktivisme menekankan 

pentingnya siswa membangun sendiri pengetahuan mereka melalui 

keterlibatan secara aktif dalam proses belajar mengajar.23 Proses belajar 

mengajar dengan teori ini diwarnai dengan lebih banyaknya aktifitas 

siswa (student centered) di bandingkan dengan aktifitas guru (teacher 

centered). Sebagain besar proses belajar mengajar berbasis pada 

aktifitas siswa. Dengan banyaknya aktifitas yang di laksanakan oleh 

siswa, sudah barang tentu memperbanyak ide-ide yang ditemukan 

dalam pembelajaran. Teori konstruktivisme didefinisikan sebagai 

pembelajaran yang bersifat generatif, yaitu tindakan mencipta sesuatu 

makna dari apa yang dipelajari. Ide-ide konstruktivisme  banyak 

berlandaskan pada teori Vygotsky yang telah digunakan untuk 

menunjang metode pengajaran yang menekankan pada pembelajaran 

kooperatif, berbasis kegiatan dan penemuan. Teori Vygostky yang lain 

mengatakan bahwa siswa belajar konsep paling baik apabila konsep itu 

berada dalam daerah perkembangan terdekat atau zone of proximal 

development siswa.  

Daerah perkembangan terdekat adalah tingkat perkembangan 

sedikit sedikit di atas tingkat perkembangan seseorang saat ini. Tingkat 

                                                           
22 Bahrissalim dan Abdul Haris, Modul Model-Model Pembelajaran PAIKEM, hlm.7 
23Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Prgresif Konsep,Strategi, dan 

Implementsainya Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pelajaran (KTSP) cet ke III, hlm. 111 
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perkembangan saat ini adalah tingkat pengetahuan awal atau 

pegetahuan prasyarat itu telah di kuasai. Siswa perlu di biasakan untuk 

memecahkan masalah, menemukan sesuatu yang berguna bagi dirinya, 

dan bergelut dengan ide-ide karena guru tidak akan mamapu 

memberikan semua pengetahuan yang diharapkan oleh siswa. Siswa 

harus mengkonstruk pengetahuan mereka sendiri. Esensi dari teori ini 

adalah siswa harus menemukan dan mentransformasikan sesuatu 

infirmasi kompleks ke situasi lain, dan apabila dikehendaki informasi 

itu menjadi milik mereka sendiri. Konstruktivisme sebenarnya bukan 

merupakan gagasan yang baru, apa yang dilalui dalam kehidupan kita 

selama ini merupakan himpunan dan pembinaan pengalaman demi 

pengalaman. Ini menyebabkan seseorang mempunyai pengetahuan dan 

menjadi lebih dinamis.24 

Konstruktivistik merupakan landasan filosofi yang meyakini 

bahwa pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit, yang 

hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas dan tidak secara tiba-

tiba. Pengetahuan bukanlah seperangkat fakta konsep atau kaidah yang 

siap untuk diambi dan diingat. Manusia harus mengkonstruksi 

pengetahuan itu dan memberi makna melalui pengalaman nyata. 

Sedangkan menurut Glaserfeld dan Matthews dalam Evaline Siregar 

mengemukakan bahwa pengetahuan yang dimiliki seseorang adalah 

hasil konstruksi (bentukan) orang itu sendiri.25 Manusia 

mengkonstruksi pengetahuannya melalui interaksi dengan objek, 

fenomena, pengalaman dan lingkungan. Suatu pengetahuan dianggap 

benar bila pengetahuan itu dapat berguna untuk menghadapi dan 

memecahkan persoalan atau fenomena yang sesuai.   

                                                           
24Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Konsep,Strategi, Dan Implementsainya Dalam 

Kurikulum Tingkat Satuan Pelajaran (KTSP) (Jakart, Bumi Aksara, 2011) cet ke III, hlm. 74 
25Evaline Siregar, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Bogor, Ghalia Indonesia, 2011) cet 

pertama, hlm.39 
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Sebagai seorang pendidik, guru senantiasa dituntut untuk mampu 

menciptakan iklim belajar mengajar yang kondusif serta dapat 

memotivasi siswa dalam belajar mengajar yang akan berdampak positif 

dalam pencapaian prestasi hasil belajar secara optimal. Guru harus 

dapat menggunakan strategi tertentu dalam pemakaian metodenya 

sehingga dia dapat mengajar dengan tepat, efektif dan efisien untuk 

membantu meningkatkan kegiatan belajar serta memotivasi siswa untuk 

belajar dengan baik.26 

Metode yang demikian akan dapat melayani banyak siswa yang 

tentu memiliki modalitas atau gaya belajar yang berbeda-beda. Metode 

ini diharapkan dapat membantu para guru untuk mendesain kegiatan 

pembelajaran yang efektif, melalui pemilihan pendekatan yang tepat, 

penerapan metode yang sesuai dengan materi pelajaran dan tehnik yang 

membuat siswa bergairah. 

5) Penerapan Metode Idex Card Match (ICM) dalam 

Pembelajaran Al-Qur’an Hadis Materi Menerjemahkan Surat 

Al-Qadr 

Metode Idex Card Match (ICM) merupakan salah satu metode 

pembelajaran aktif dari beberapa metode yang telah dikemukakan oleh 

para peneliti. Pembelajaran aktif akan mendorong siswa untuk menggali 

potensi dirinya dengan cara bereksplorasi untuk menemukan 

pengetahuan yang di capai oleh pendidik dan peserta didik. Dengan 

metode Idex Card Match (ICM) siswa akan merasa senang dalam 

pembelajarannya, karena mereka mendapatkan kesempatan untuk 

mengekspresikan pemikiran yang mereka miliki. Keaktifan siswa akan 

menjadikannya merasa senang dalam pembelajaran, karena 

kesenangannya pada pembelajaran ini, siswa akan dapat meningkatkan 

prestasi belajarnya sesuai yang di inginkan. Untuk deskripsi lebih jelas 

                                                           
26 Ismail SM, M.Ag, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM, (Semarang : 

RASAIL Media Group, 2008)  hlm. 25. 
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tentang pembelajaran dengan metode Index card match (ICM), berikut 

penulis sajikan dalam bentuk tabel di bawah ini: 

Tahapan Kegiatan 

Mengidentifikasi topik 

pembelajaran 

Guru memilih topik pembelajaran yang akan 

di laksanakan 

Merencanakan tugas Guru membuat perencanaan dari masalah 

yang di teliti, menentukan sumber belajar dan 

proses ICM 

Tindakan  Peserta didik menganalisa materi 

pembelajaran berdasarkan sumber yang telah 

di tentukan 

Mempersiapkan tugas 

akhir 

Setiap pasangan mempersiapkan 

permasalahan dan jawaban yang telah di 

temukan untuk di presentasikan di depan 

kelas 

Mempresentasikan 

tugas akhir 

Setiap pasangan mempresentasikan rumusan 

masalah dan hipotesanya di depan kelas, 

peserta didik yang lainnya mencatat 

presentasi. 

Evaluasi Memberikan evaluasi berdasarkan topik yang 

telah di konstruk oleh peserta didik 
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C. Rumusan Hipotesis  

Hipotesis ini juga di artikan sebagai suatu gambaran yang bersifat sementara 

terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul.27 

Berdasarkan landasan teori di atas, penulis mengajukan sebuah hipotesa yang 

berbunyi “Metode Index Card Match (ICM) pada Materi Menerjemahkan Surat 

Al-Qadr dapat Meningkatkan Prestasi Belajar Al-Qur’an Hadis Kelas V di MI 

Negeri Sumurejo Gunungpati Kota Semarang Tahun Pelajaran 2012/2013” 

 

                                                           
27Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetenis dan Praktik (Jakarta, Bumi 

Aksara 2004), cet ke-2, hlm. 41 


